


Visual cortex tersusun dari beberapa lapisan. Lapisan pertama
disebut dengan Visual area 1 (V1). V1 akan mengirimkan
informasi melalui dua jalur yang disebut dengan Dorsal Stream

dan Ventral Stream.
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Ventral stream berperan untuk identifikasi persepsi objek (perceptual
identification of objects), yang berupa bentuk, ukuran, warna dan
tekstur (object vision). Sedangkan Dorsal stream berperan untuk
mengolah informasi spasial objek (spatial vision). Bagian Dorsal
inilah yang menyebabkan kita dapat melihat objek bergerak. Lebih

jelasnya lihat gambar dibawabh ini.
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Melalui jalur Ventral, informasi akan dilanjutkan masuk kedalam
visual area 2 (V2), dan selanjutnya masuk kedalam visual area 4 (V4)
dan berakhir pada bagian Inferior—Temporal lobe (IT). Sedangkan
melalui jalur Dorsal, informasi akan dilanjutkan masuk ke dalam V2
dan masuk kedalam dorsomedial area dan Middle Temporal (MT)
area (Vb).
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akan masuk ke dalam V2 dalam bentuk grup-grup feature yang

sudah memiliki bentuk objek (intermediate visual forms) dan

terakhir akan masuk ke dalam Inferior Temporal (IT). Pada Sumber :

bagian IT ini objek sudah dapat diidentifikasi bentuknya (high 1. Goodale, Melvyn A., dan Milner David. 1992. Separate

Visual Pathways for Perception and Action. Elsevier Science
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Olshausen, BA. 2002. Principles of Image Representation in

level object). Perhatikan siklus tersebut secara lengkap pada
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gambar dibawah ini.
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